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Abstract
This study aims to determine the influence of media exposure and information quality on the
YouTube channel Satu Persen on the fulfillment of information needs of subscribers. The
object of this study is the YouTube channel Satu Persen with a population of 2,810,000 in
May 2023.This study uses a quantitative method with a probability sampling technique,
namely simple random sampling. Data collection techniques used questionnaires or surveys
distributed through Google Forms to 400 respondents using the Slovin formula with a
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margin of error of 5%. The collected data were then processed using SPSS wversion 25
software. The theory used in this study is the uses and gratification theory, which assumes
that users use media to fulfill their needs. The results of the study showed that there was a
significant influence on Media Exposure and Information Quality on Information Needs.It
can be concluded that there is an influence of media exposure and information quality on the
YouTube channel Satu Persen on the fulfillment of information needs of subscribers.
Keyword : Media Exposure, Information Quality, Information Needs, Uses and Gratification
Theory, YouTube Channel Satu Persen

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia teknologi yang begitu pesat memberikan kemudahan
bagi Masyarakat dalam mendapatkan akses informasi. Hadirnya internet yang
memberikan banyak kesempatan bagi manusia untuk menciptakan berbagai inovasi
yang mempermudah pertukaran informasi. Tidak hanya itu, internet juga
memberikan kesempatan bagi manusia untuk mengekspresikan diri melalui artikel
singkat (blog), microblogging, foto, video, dan caption (media sosial) serta website.
Dengan internet, manusia juga dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
mereka dengan lebih cepat dan efisien, juga dapat menciptakan interaksi tanpa
terikat jarak dan waktu. Internet telah menjadi sebuah revolusi dalam cara manusia
berinteraksi dan berkomunikasi, serta membuka banyak peluang baru untuk
menciptakan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan manusia.

Lahirnya media baru menandai perkembangan teknologi saat ini. Media baru
merupakan jenis media yang terus berkembang dari segi teknologi, komunikasi, dan
informasi (Ardianto, 2007). Dalam perkembangannya, media baru juga memberikan
dampak yang signifikan terhadap cara persebaran informasi. Media konvensional
yang dulunya menjadi satu-satunya sumber informasi mulai tergeser oleh media
digital yang semakin banyak digunakan oleh masyarakat. Hal ini memberikan
kemudahan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan akan informasi di era
modern ini. Selain itu, kemajuan teknologi juga membuka peluang baru dalam
pengembangan media baru yang lebih canggih dan inovatif. Sehingga, kita dapat
melihat bahwa perkembangan teknologi dan media baru memiliki dampak yang
sangat signifikan terhadap kehidupan manusia di berbagai bidang. Informasi
merupakan hal penting yang kini sudah menjadi kebutuhan penunjang kegiatan
masyarakat Indonesia, sehingga memerlukan akses yang mudah untuk informasi.
Pengguna dapat mengakses informasi di internet salah satunya dengan
menggunakan sosial media. Menurut Nasrullah (2016) media sosial merupakan
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sebuah meddia yang terhubung melalui jaringan internet yang dapat memberikan
fasilitas kepada pengguna dalam melakukan representasi diri maupun dalam
melakukan interaksi, menjalin kerjasama, saling bertukar nilai dan informasi, serta
membentuk suatu kelompok sosial yang mengikat daring.

Media sosial menjadi media yang masih berkembang pesat, pengguna media
sosial sudah merambah sangat luas, saat ini individu juga turut andil sebagai
pengguna media sosial. Baginya, media telah menjadi salah satu kebutuhan utama
bagi setiap orang. Hal tersebut dilatar belakangi oleh kebutuhan individu terhadap
informasi, dunia hiburan, akses pendidikan, dan akses pengetahuan. (Hamna, 2017).
Media sosial yang kini memiliki banyak peminat ialah adalah YouTube. YouTube
menjadi platform penyedia video terbesar dan paling popular, tak terkecuali di
Indonesia. Gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa pada periode Desember 2021
hingga November 2022, YouTube menjadi platform yang memiliki jumlah
pengunjung terbanyak di Indonesia denngan total pengunjung sebanyak 883 juta
pengunjung. Selain itu, gambar 1.4 juga menunjukkan bahwa sebanyak 139 juta
penduduk Indonesia aktif dalam mengakses YouTube, sehingga Indonesia menjadi
negara ke-4 dengan pengguna YouTube terbanyak di dunia pada tahun 2023.

Youtube merupakan media sosial yang banyak digunakan saat ini. Youtube
menjadi platform digital yang memberikan kita wadah untuk saling berbagi
informasi dalam format video (Satko, 2010). YouTube adalah sebuah platform media
sosial yang memberikan akses kepada pengguna untuk melakukan pengunggahan
konten (video), menonton video, serta saling berbagi video secara daring. Youtube
terdapat berbagai konten video yang bervariasi, seperti musik, vlog, game, tutorial,
film, dan sebagainya. Namun, tidak sedikit juga akun YouTube yang membagikan
koten seputar self improvement, ilmu sosial, dan keuangan sebagai tujuan utama
dalam berbagi informasi, salah satunya adalah akun Youtube Satu persen. Satu
Persen merupakan media edukasi yang membagikan informasi dan ilmu tentang
kemampuan hidup atau life skills yang tidak diajarkan di sekolah guna mencapai
kehidupan yang ideal.

Schultz dan Lauterborul dalam Qader & Zainuddin (2011) menjelaskan bahwa
terpaan media sebagai kesempatan untuk khalayak dalam mendengarkan dan
melihat sebuah pesan yang disajikan dari media. Terpaan media dikatakan sebagai
perilaku yang terbagi menjadi terpaan media aktif dan pasif. Perbedaan antara
keduanya dapat dilihat berdasarkan perilaku khalayak dalam menggunakan media
tersebut. Terpaan media terjadi karena adanya stimulus dimana ketika individu
menerima pesan dan menghasilkan sebuah pesan yang berupa reaksi terhadap pesan
tersebut.
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Krikelas dalam Ishak (2006) mendefinisikan bahwa dorongan untuk mencari
informasi yang lebih lengkap didasari karena kurangnya seseorang akan
pengetahuan atau informasi yang dibutuhkan. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Belkin dalam Ishak (2006) menjelaskan bahwa keadaan individu saat mereka
tidak memahami suatu informasi menyebabkan eksistensi kebutuhan informasi
muncul, keadaan tersebut muncul atas keinginan individu untuk memperbaiki
pemahamannya. Sebagai salah satu wadah atau platform yang beda di media sosial
YouTube dengan akun Satu Persen berbagi informasi yang tujukan dan dibutuhkan
oleh masyarakat.

Kualitas informasi dikenal sebagai tingkat informasi yang memiliki
karakteristik. Karakteristik tersebut meliputi bentuk, waktu, isi yang menciptakan
nilai buat para pengguna akhir tertentu (O’Brien, 2005). Liu dan Arnett (2000)
mengatakan bahwa informasi berkualitas dapat meningkatkan persepsi pengguna
serta dapat meningkatkan penggunaan sistem informasi. kualitas informasi sangat
penting dalam menghasilkan konten yang bermanfaat dan berguna bagi pengguna.
Kualitas informasi yang baik akan mempengaruhi persepsi pengguna tentang
kegunaannya dan meningkatkan penggunaan informasi. Oleh karena itu, penting
bagi pembuat konten untuk memastikan bahwa konten mereka berkualitas tinggi
dan bermanfaat bagi pengguna, dengan begitu pengguna akan mencari kebutuhan
informasi yang revelan pada akun YouTube Satu Persen.

Tabel 1 Saluran YouTube yang memiliki Konten Informatif

seputar self improvement di Indonesia

No Channel Subscribers
1 | Satu Persen 2.770.000
2 | Menjadi manusia 890.000
3 | Analisa Channel 630.000
4 | Hujan Tanda Tanya 562.000
5 | Si Kutu Buku 387.000
6 | Greatmind 335.000

(Sumber: Olahan Peneliti, 2023)
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Data pada tabel 1 menjadi latar belakang penelitian ini memilih akun YouTube
Satu Persen karena memiliki jumlah subscribers dengan lebih dari 2,77 juta. Jumlah
tersebut menunjukan bahwa Satu Persen memenuhi kebutuhan dan ketertarikan
dalam jumlah subscribers yang besar. Selain itu, Satu Persen akun yang secara aktif
mengunggah konten baru yang menunjukan dedikasinya dalam membagikan
informasi. Satu Persen merupakan akun YouTube terbesar di Indonesia yang
dikelola oleh Indonesian Life School. Akun ini mengusung konsep edukasi yang
berbeda dengan konten edukasi umumnya, yaitu dengan memberikan pelajaran
tentang keterampilan hidup, kewirausahaan, investasi, dan lain-lain. Video-video
Satu Persen memberikan penjelasan yang mudah dipahami, disertai contoh nyata,
serta memberikan saran-saran yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, Satu Persen juga sering menghadirkan narasumber yang sudah
berpengalaman di bidangnya, sehingga pengguna dapat memperoleh wawasan yang
lebih luas dan mendalam.

2. Metodologi

Menurut Sugiyono (2018), subjek penelitian adalah pihak memiliki
keterkaitan dengan yang diteliti untuk mendapatkan informasi terkait data
penelitian yang merupakan sampel dari sebuah penelitian. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah Subscribers akun YouTube Satu Persen. Objek Penelitian, objek
dalam sebuah penelitian merupakan nilai, sifat, atau atribut dari individu yang
dapat pula berupa kegiatan dengan variasi yang sudah ditetapkan peneliti untuk
dipahami, dipelajari, dan disimpulkan (Sugiyono 2018). Objek dalam penelitian ini
adalah terpaan (X1), kualitas informasi (X2), dan pemenuhan kebutuhan informasi
(Y1).

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif ialah metode penelitian yang menaruh dasar penelitian pada
filsafat positivisme. Metode ini secara langsung digunakan untuk melakukan
penelitian pada populasi atau sampel yang telah ditentukan sebelumnya, proses
pengumpulan data pada penelitian kuantitatif memakai instrumen penelitian,
berupa analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk memberikan
penggambaran dan melakukan uji hipotesis (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data penelitian. Metode survei
merupakan sebuah metode yang mempelajari data atas sampel yang dipilih dari
jumlah populasi baik populasi besar ataupun kecil, sehingga dapat ditemukan
sebuah fenomena distribusi, relatif, dan memiliki hubungan antar variable baik
secara sosiologis ataupun psikologis (Sugiyono 2018).
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2.2 Paradigma Penelitian

Menurut Harmon dalam buku karya Moleong (2004) menjelaskan paradigma
sebagai cara yang paling dasar untuk menciptakan proses berpikir melalui persepsi
sehingga dapat menilai dan melakukan hal secara khusus mengenai realitas.
Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme. Paradigma positivisme melihat
realita yang diteliti dapat diukur, diamati, dikelompokan, memiliki nilai yang bebas,
memiliki sebab dan akibat, serta relatif tetap. Penelitian dnegan paradigma
positivisme merupakan penelitian yang dapat diamati secara langsung melalui
panca indera bukan hanya melalui praduga (Sugiyono, 2018).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian adalah penjabaran secara menyeluruh atas hasil data primer
yang telah terkumpul dan telah selesai diisi oleh sampel (responden).

Karakteristik pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa karakteristik yaitu
jenis kelamin dan Usia. Data yang diperoleh dari penyebaran keusioner kepada 400
Subsribers Akun Youtube Satu Persen akan disajikan dalam bentuk chart dan table
sebagai berikut:

Gambar 2 Karakterisitk Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
400 jJawaban

® Lakiski
® FPecempuan

Gambar 1 Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Google Form (2023)

Tabel 2 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuens Presentas
i e
1 Laki-laki 173 43,25%
Perempuan 227 56,75%
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| 400 | 100%

(Sumber: Olahan Peneliti, 2023)

| Jumlah

Berdasarkan data yang didapatkan dari kuesioner “Pengaruh Terpaan Media
dan Kualitas Informasi Pada Akun YouTube Satu Persen Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan informasi Subscribers” yang telah disebar, terdapat sebanyak 172
responden (43,25%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 227 (56,75%0 jenis
kelamin perempuan. Dapat disimpulkan dari data di atas bahwa mayoritas
subscribers akun Youtube Satu Persen adalah perempuan.

Gambar 2 Karakterisitk Responden Berdasarkan Usia

Umur Responden
400 juwaban

® 12 .16 Tahun

® 17-25Tahun
26 - 35 Tahun

® > 35 Tahun

Gambar 2 Diagram Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Google Form (2023)

Tabel 3 Usia Responden
No | Usia (Tahun) Frekuens Presentas
1 e
1 12-16 30 7,5%
2 17-25 207 51,75%
3 26-35 132 33%
4 >35 31 7,75%
Jumlah 400 100%

(Sumber: Olahan Peneliti, 2023)
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Berdasarkan data yang didapatkan dari kuesioner “Pengaruh Terpaan Media
dan Kualitas Informasi Pada Akun YouTube Satu Persen Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan informasi Subscribers” yang telah disebar, terdapat sebanyak 30
Responden (7,5%) berusia 12-16 Tahun, 207 Responden (51,75%) berusia 17-25 tahun,
132 responden (33%) berusia 26-35 tahun, dan 31 responden (7,75%) berusia di atas
35 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas subscribers akun Youtube Satu Persen
adalah 17-25 tahun.

3.1 Uji Validitas
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan oleh kuesioner yang sudah dibuat
kepada 30 responden pertama sesuai kriteria yang telah ditetapkan, kemudian
peneliti melakukan Uji Validitas. Uji validitas akan dilakukan dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel product moment. Peneliti menggunakan taraf
signifikansi sebesar 5% dimana jika dilihat pada r hitung didapatkan angka 0,361.
Peneliti menggunakan 30 responden dalam melakukan uji validitas. Adapun cara
menguji validitas dengan menggunakan program SPSS 25, dengan kriteria pengujian
adalah sebagai berikut:
a. Jika r hitung > r tabel dari tabel (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka
kuesioner tersebut valid.
b. Jika r hitung < r tabel dari tabel (pada signifikan 0,05 atau 5%) maka
kuesioner tersebut tidak valid (Ghozali, 2011:53).

Tabel 4 Hasil Dari Uji Validitas Variabel Terpaan (X1)

Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,436 0,361 Valid
2 0,590 0,361 Valid
3 0,809 0,361 Valid
4 0,606 0,361 Valid
5 0,572 0,361 Valid
6 0,658 0,361 Valid
7 0,719 0,361 Valid
8 0,804 0,361 Valid
9 0,817 0,361 Valid

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)
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Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari 9 butir pernyataan pada variabel
terpaan dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari R tabel dari setiap
butir pernyataan dengan nilai lebih dari 3,361.

Tabel 5 Hasil Dari Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi (X2)

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,603 0,361 Valid
2 0,612 0,361 Valid
3 0,727 0,361 Valid
4 0,872 0,361 Valid
5 0,647 0,361 Valid
6 0,732 0,361 Valid
7 0,698 0,361 Valid
8 0,780 0,361 Valid
9 0,791 0,361 Valid
10 0,558 0,361 Valid
11 0,659 0,361 Valid
12 0,543 0,361 Valid

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)
Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa dari 12 butir pernyataan pada variabel konten
dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari R tabel dari setiap butir
pernyataan dengan nilai lebih dari 3,361.

Tabel 6 Hasil Dari Uji Validitas Variabel Pemenuhan Kebutuan Informasi (Y)

Pernyataan | R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,531 0,361 Valid
2 0,502 0,361 Valid
3 0,582 0,361 Valid
4 0,733 0,361 Valid
5 0,703 0,361 Valid
6 0,771 0,361 Valid
7 0,714 0,361 Valid
8 0,753 0,361 Valid
9 0,696 0,361 Valid
10 0,747 0,361 Valid
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11 0,797 0,361 Valid
12 0,700 0,361 Valid
13 0,733 0,361 Valid
14 0,540 0,361 Valid
15 0,565 0,361 Valid

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Berdasarkan Tabel 6 apat disimpulkan bahwa dari 15 butir pernyataan pada variabel
pemenuhan kebutuhan informasi dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar
dari R tabel dari setiap butir pernyataan dengan nilai lebih dari 3,361.

3.3 Uji Reliabilitas

Cronbach Alpha dapat digunakan sebagai metode untuk melakukan uji
reliabilitas. Ghozali (2018) menjabarkan apabila Alpha cronbach’s memiliki nilai >
0,6, maka Alpha cronbach’s diterima. Nilai 1 menjadi nilai maksimal dalam Alpha
cornbach's, apabila nilai mendekati satu, maka tingkat keandalan konsisten internal
akan semakin tinggi.

Tabel 7 Reliability Degree Berdasarkan Nilai Alpha

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 -0, 399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2018)

Peneliti melakukan pengujian reliabilitas kepada data 30 responden pertama dengan
penggunakan SPSS versi 25 pada setiap variabel yang telah ditentukan.

3.4 Uji Normalitas

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji normalitas dapat digunakan untuk
memberikan evaluasi atas variable residual dengan model regresi yang mempunyai
distribusi yang sama dengan distribusi normal. Model regresi yang tepat adalah



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

yang model yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Keputusan
pada uji ini diambil berdasarkan nilai signifikansi, jika nilai signifikansi >5% atau
0,05, maka data mempunyai nilai distribusi yang normal, begitupun sebaliknya, jika
hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menampilkan hasil signifikan dibawah 5%
(0,05) maka data tersebut tidak memiliki distribusi normal.

Tabel 8 Data Hasil Dari Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 400
Normal Mean 0,0000000
Parameters®® Std. Deviation 2,49543453
Most Extreme Absolute 0,068
Differences Positive 0,068
Negative -0,033
Test Statistic 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
Monte  Carlo Sig. .0554
Sig. (2-tailed) 95% Confidence Lower 0,033
Interval Bound
Upper 0,077
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 400 sampled tables with starting seed 2000000.

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Tabel 8 di atas memperlihatkan hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi Monte Carlo sebesar 0,055. Mengetahui
bahwa 0,055 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, analisis regresi linear berganda ditunjukkan guna
mengetahui eksistensi (ada atau tidaknya) pengaruh terpaan variable bebas (X1) dan
kualitas informasi atau variable bebas (X2) terhadap pemenuhan kebutuhan
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informasi atau variable terikat (Y). berikut adalah persamaan regresi linear berganda
yang digunakan pada penelitian ini:

Y =a+blX1+ b2X2 +e

Keterangan :

Y = Pemenuhan kebutuhan informasi

a = Koefisien

b1 = Koefisien regresi variabel terpaan

b2 = koefisien regresi variable kualitas informasi

Hasil uji regresi linier berganda memiliki tujuan untuk mendapatkan pengetahuan
terkait dengan pengaruh (ada atau tidak ada pengaruh) variabel independent
terhadap variabel rependen.

Tabel 9 Data Hasil Dari Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 9,598 0,537 17,877 0,000
Terpaan 0,031 0,013 0,021 2,415 0,016
Kualitas 0,958 0,008 0,987 114,523 0,000
Informasi

a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)
Tabel 9 di atas menunjukan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
¥ =9,5894+0,031X14+0958X2+e
Sehingga dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai konstanta (a) koefisien regresi sebesar sebesar 9,598 yang berarti
menunjukan bahwa terpaan (X1) dan Kualitas Informasi (X2) akun YouTube
Satu Persen berpengaruh positif.

2. Nilai koefisien regresi terpaan (P1) sebesar 0,031 yang berarti jika terpaan
media tidak berubah (tetap), maka setiap ada peningkatang sebesar 1 pada
terpaan menandakan bahwa akan ada peningkatan yang sama terhadap
kebutuhan informasi, peningkatan tersebut bernilai 0,031.

3. Nilai koefisien regresi kualitas informasi (b2) sebesar 0,958 yang berarti jika
kualitas informasi tidak berubah (tetap), maka setiap peningkatan terpaan

sebesar 1 (satuan) maka meningkat pula pemenuhan kebutuhan informasi
sebesar 0,958.
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3.6 Analisis Deskriptif Variabel Terpaan Media (X1)

Variabel (X1) Terpaan Media memiliki 3 Indikator yaitu durasi, frekuansi, dan
atensi yang kemudian dikembangkan menjadi 9 butir pernyataan. Berikut
pernyataan pada indikator yang telah ditentukan:

Tabel 10 Analisis Deskriptif Indikator Frekuensi

No. | Pernyataan Penilaian responden

STS | TS S SS

1 Saya menonton konten | 25 143 140 92

Youtube Satu Persen hampir | 6,3% |35,8% |35% |23%
setiap hari.
2 Saya menonton konten | 3 41 198 158

Youtube Satu Persen | 0,8% | 10,3% | 49,5% | 39,5%
setidaknya 2 kali dalam 1
minggu.

3 Saya menonton konten | 1 8 121 270

Youtube Satu Persen | 0,3% | 2% 30,3% | 67,5%
setidaknya 1 kali dalam 1
bulan.

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data dalam table 10 ditunjukkan bahwa pernyataan nomor 1 hasil
tertinggi terdapat pada skala tidak setuju yaitu sebanyak 143 responden (35,8%)
namun, hasil tidak jauh berbeda dengan skala setuju yaitu sebanyak 140 responden
(35%). Jika skala sangat tidak setuju disatukan dengan tidak setuju lalu setuju
disatukan dengan sangat setuju maka dapat diberikan simpulan bahwa mayoritas
responden memiliki respon yang positif pada pernyataan nomor 1.

Pada pernyataan nomor 2 hasil tertinggi terdapat pada skala setuju yaitu
sebanyak 198 responden (49,5%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 3 responden (0,8%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen menonton tanyangan > 2 kali dalam seminggu.
Pada pernyataan nomor 2, responden memiliki respon yang positif.

Pada pernyataan nomor 3 hasil tertinggi terdapat pada skala sangat setuju yaitu
sebanyak 270 responden (67,5%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulakn bahwa mayoritas dari
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subscribers akun YouTube Satu Persen menonton tanyangan setidaknya satu bulan
sekali. Pada pernyataan nomor 3, responden memiliki respon yang positif.

Tabel 11 Analisis Deskriptif Indikator Durasi

No. | Pernyataan Penilaian responden
SIS | TS S SS
4 Saya menonton konten | 4 32 183 181
Youtube Satu Persen sampai | 1% 8% 45,8% | 45,3%
selesai.
5 Saya menonton konten | 1 10 95 294

Youtube Satu Persen | 0,3% | 2,5% |23,8% | 73,5%
setidaknya setengah dari total
durasi.

6 Durasi Konten Youtube Satu |0 15 153 232
Persen sangat efektif dalam | 0% 3,8% | 38,3% | 58%
menyampaikan isi pesan.
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)
Bedasarkan data pada tabel 11 bahwa pernyataan nomor 4 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 183 responden (45,8%) dan hasil tertinggi kedua
pada skala sangat setuju yaitu sebanyak 181 responden (45,3%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 90% responden menonton penuh tayangan Satu

Persen dan memiliki respon yang positif terhadap pernyataan kuesioner.

Pada pernyataan nomor 5 hasil tertinggi terdapat pada skala sangat setuju
yaitu sebanyak 294 responden (73,5%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak
setuju yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen setidaknya menonton tayangan setidaknya
setengah dari durasi konten dan responden memiliki respon yang positif.

Pada pernyataan nomor 6 hasil tertinggi terdapat pada skala sangat setuju
yaitu sebanyak 232 responden (58%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak
setuju yaitu sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulakn bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen setuju dengan pernyataan nomor 6, hal ini
bekesinambungan dengan jawaban pada pernyataan nomor 4 dan 5 bahwa mereka
menonton konten secara penuh atau setidaknya setengah dari durasi. Pernyataan
nomor 6 memiliki respon yang positif dari responden.



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

Tabel 12 Analisis Deskriptif Indikator Atensi

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS

7 Saya menonton Youtube Satu |1 11 166 222
Persen secara menyeluruh. 0,3% |[28% |41,5% | 55,5%

8 Saya tertarik oleh informasi |0 14 154 232
yang disajikan Youtube Satu | 0% 3,5% | 38,5% | 58%
Persen.

9 Saya menonton Konten | 1 12 142 245
Youtube Satu Persen tanpa |0,3% |3% 35,5% | 61,3%
melakukan kegiatan lain.

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data pada table 12 bahwa pernyataan nomor 7 hasil tertinggi terdapat
pada skala sangat setuju yaitu sebanyak 222 responden (55,5%) dan hasil terendah
pada skala sangat tidak setuju yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden menonton secara menyeluruh tanpa
melewatkan bagian manapun dari awal hingga akhir video. Hasil responden
memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 8 hasil tertinggi terdapat pada skala sangat setuju
yaitu sebanyak 232 responden (58%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak
setuju yaitu sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen memiliki minat terhadap topik-topik yang
dibahas oleh Satu Persen. Hasil responden memiliki respon yang positif pada
pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 9 hasil tertinggi terdapat pada skala sangat setuju
yaitu sebanyak 245 responden (61,3%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak
setuju yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulakn bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen menunjukkan bahwa seseorang telah terpapar
media dengan atensi yang tinggi. Hal ini karena pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa seseorang hanya fokus pada konten Youtube Satu Persen dan tidak
melakukan kegiatan lain saat menonton. Hasil responden memiliki respon yang
positif pada pernyataan ini.
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3.7 Analisis Deskriptif Variabel Informasi (X2)

Variabel Kualitas Infomasi memiliki 4 Indikator yaitu akurat, relevansi, tepat
waktu, dan kelengkapan. yang kemudian dikembangkan menjadi 12 butir
pernyataan. Berikut pernyataan pada indikator-indikator yang telah ditentukan:

Tabel 13 Analisis Deskriptif Indikator Akurasi

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
1 Informasi  yang  diberikan | 0 16 295 89
Youtube Satu Persen jelas dan | 0% 4% 73,8% | 22,3%
terpercaya.
2 Informasi yang disajikan oleh | 0 33 256 111

akun Youtube Satu Persen | 0% 8,3% | 64% |27,8%
sesuai fakta.

3 Informasi yang disajikan oleh |1 20 286 93
akun Youtube Satu Persen |0,3% |5% 71,5% | 23,3%
akurat.

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data pada table 13 bahwa pernyataan nomor 1 hasil tertinggi
terdapat pada skala setuju yaitu sebanyak 295 responden (73,8%) dan hasil terendah
pada skala sangat tidak setuju yaitu sebanyak O responden (0%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa informasi yang disajikan oleh akun YouTube Satu Persen
mudah dipahami dan dapat dipercaya. Informasi yang terpercaya adalah informasi
yang berasal dari sumber terpercaya (memiliki kredibilitas tinggi) sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil responden memiliki respon yang positif pada
pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 2 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 258 responden (64%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen setuju bahwa konten yang disajikan
berdasarkan fakta yang ada. Hasil responden memiliki respon yang positif pada
pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 3 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 286 responden (71,5%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulkann bahwa mayoritas dari
subscribers akun YouTube Satu Persen setuju bahwa informasi yang disajikan oleh



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

akun Youtube Satu Persen mendekati nilai yang sebenarnya. Akurasi adalah tingkat
kedekatan hasil pengukuran dengan nilai yang sebenarnya. Dalam hal ini, informasi
yang akurat adalah informasi yang tidak mengandung kesalahan atau
penyimpangan dari nilai yang sebenarnya. Hasil responden memiliki respon yang
positif pada pernyataan ini.

Tabel 13 Analisis Deskriptif Indikator Relevansi

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
4 Saya merasa bahwa konten |2 48 263 87
yang disampaikan di akun |0,5% |12% |65,8% |21,8%
YouTube Satu Persen

berkaitan dengan kebutuhan
dan minat saya.

5 Saya menemukan informasi | 2 22 292 84
yang relevan dan bermanfaat | 0,5% |5,5% |73% |21%
di akun YouTube Satu Persen
terkait dengan topik yang ay
acari.

6 Saya merasa bahwa informasi | 3 49 287 61

yang disajikan di akun |0,8% |12,3% |71,8% | 15,3%
YouTube Satu Persen sesuai
dengan masalah atau

pertanyaan yang ingin saya
pecahkan.
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data pada tabel 13 bahwa pernyataan nomor 4 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 295 responden (73,8%) dan hasil terendah pada
skala sangat tidak setuju yaitu sebanyak 0 responden (0%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa konten YouTube Satu Persen memiliki keseusaian terhadap
mayoritas subscribers. Hasil responden memiliki respon yang positif pada pernyataan
ini.

Pada pernyataan nomor 5 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 292 responden (73%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 2 responden (0,5%). Dapat disimpulkan bahwa konten yang disajikan
oleh akun YouTube Satu Persen dapat memberikan informasi yang relevan dan
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bermanfaat bagi subscribers. Hasil responden memiliki respon yang positif pada
pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 6 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 287 responden (71,8%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 3 responden (0,8%). Dapat disimpulkann bahwa konten yang
disajikan oleh akun YouTube Satu Persen dapat membantu audiens untuk
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan yang mereka miliki. Konten yang
relevan dapat membantu audiens untuk mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan. Hasil
responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Tabel 14 Analisis Deskriptif Indikator Tepat Waktu

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
7 Saya merasa bahwa informasi | 3 27 264 106
yang diberikan oleh akun |0,8% |6,8% |66% |26,5%
YouTube Satu Persen

menggambarkan situasi yang
sedang terjadi saat ini.

8 Saya dapat mengandalkan |3 40 290 67
akun YouTube Satu Persen | 0,8% |10% |72,5% | 16,8%
untuk memberikan informasi

tepat waktu yang relevan
dengan peristiwa terbaru.

9 YouTube Satu Persen secara |0 38 269 93
konsisten menyajikan konten | 0,0% |9,5% |67,3% |23,3%
yang diperbarui sesuai dengan
perkembangan terkini.
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Berdasarkan data pada tabel 14 bahwa pernyataan nomor 7 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 264 responden (66%) dan hasil terendah pada skala
sangat tidak setuju yaitu sebanyak 3 responden (0,8%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa informasi yang diberikan oleh akun YouTube Satu Persen masih relevan
dengan situasi yang sedang terjadi saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa informasi
tersebut tepat waktu. Hasil responden memiliki respon yang positif pada pernyataan
ini.



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial
Volume 03, Number 07, 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

Pada pernyataan nomor 8 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu

sebanyak 290 responden (72,5%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 3 responden (0,8%). Dapat disimpulkan bahwa akun YouTube Satu
Persen memiliki reputasi yang baik dalam hal ketepatan waktu informasi. Hal ini
ditunjukkan dengan pernyataan bahwa pengguna dapat mengandalkan akun
YouTube Satu Persen untuk mendapatkan informasi tepat waktu. Hasil responden
memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.
Pada pernyataan nomor 9 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu sebanyak
269 responden (67,3%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju yaitu
sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkann bahwa akun YouTube Satu Persen
memiliki komitmen untuk memberikan informasi yang tepat waktu. Akun ini secara
konsisten memperbarui kontennya untuk memastikan bahwa informasi yang
diberikan masih relevan dengan situasi yang sedang terjadi. Hasil responden
memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Tabel 15 Analisis Deskriptif Indikator Kelengkapan

No. Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
10 Informasi yang disajikan | 2 41 293 64
oleh akun YouTube Satu |0,5% |10,3% |73,3% | 16%
Persen memberikan

gambaran yang lengkap
tentang suatu masalah
atau solusinya.

11 Ketika menonton YouTube | 1 34 279 86
Satu Persen, saya merasa | 0,3% |85% |69,8% |21,5%
bahwa saya memperoleh

semua informasi yang

diperlukan untuk
memahami suatu masalah
dengan baik.
12 Saya  merasa  bahwa |0 17 269 114

Youtube  Satu  Persen | 0,0% |4,3% |67,3% | 28,5%
memiliki semua data yang
dibutuhkan wuntuk topik
yang dibahas.

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)
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Bedasarkan data pada tabel 15 bahwa pernyataan nomor 10 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 293 responden (73,3%) dan hasil terendah pada
skala sangat tidak setuju yaitu sebanyak 2 responden (0,5%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa informasi yang disajikan oleh akun YouTube Satu Persen
mencakup semua hal yang relevan dengan masalah atau solusi yang dibahas. Hasil
responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 11 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu

sebanyak 279 responden (69,8%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulkan bahwa subscribers merasa
puas dengan informasi yang disajikan oleh akun YouTube Satu Persen. Subscribers
merasa bahwa informasi yang disajikan cukup lengkap untuk memahami masalah
yang dibahas. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa mereka merasa
memperoleh semua informasi yang diperlukan untuk memahami masalah dengan
baik. Hasil responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.
Pada pernyataan nomor 12 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu sebanyak
269 responden (67,3%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju yaitu
sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkann bahwa mereka merasa puas
dengan informasi yang disajikan oleh akun YouTube Satu Persen. Subscribers merasa
bahwa akun YouTube Satu Persen memiliki semua data yang dibutuhkan untuk
memahami topik yang dibahas. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan bahwa
pengguna merasa memiliki informasi yang cukup untuk memahami topik dengan
baik. Hasil responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

3.8 Analisis Deskriptif Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y)

Pada variable terikat yakni pemenuhan kebutuhan informasi, terdapat 5
Indikator yaitu kepentingan kognitif (cognitive needs), kepentingan afektif (affective
needs), kepentingan integratif secara personal (personal integrative needs),
kepentingan integratif sosial (social integrative needs), dan kepentingan berkhayal.
Dari kelima indikator tersebut dikembangkan menjadi 15 butir pernyataan, sebagai
berikut:

Tabel 16 Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Kognitif

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
1 Saya merasa konten di|0 10 284 106
YouTube Satu Persen | 0 2,5% | 71% |26,5%
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membantu meningkatkan
pengetahuan saya tentang
topik yang relevan.

2 Menonton video di YouTube |1 10 299 90
Satu Persen membuat saya|0,3% |2,5% |748% |22,5%
lebih memahami diri saya serta
lingkungan sekitar saya.

3 Saya merasa informasi yang |1 34 299 66
disampaikan di YouTube Satu | 0,3% |8,5% | 74,8% |16,5%
Persen memberikan

pemahaman yang lebih baik
tentang isu-isu penting saat ini.
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data dalam tabel 16 bahwa pernyataan nomor 1 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 284 responden (71%) dan hasil terendah pada skala
sangat tidak setuju yaitu sebanyak 0 responden (0%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa konten YouTube Satu Persen dapat membantu subscribers untuk
meningkatkan pengetahuan tentang topik yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa
konten YouTube Satu Persen dapat memberikan informasi yang akurat dan terkini
tentang topik yang dibahas. Selain itu, konten YouTube Satu Persen juga dapat
disajikan dengan cara yang mudah dipahami, sehingga dapat membantu seseorang
untuk memahami informasi yang disampaikan. Hasil responden memiliki respon
yang positif pada pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 2 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 299 responden (74,8%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulkan bahwa menonton video di
YouTube Satu Persen dapat membantu subscribers untuk memahami diri dan
lingkungan disekelilingnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa konten YouTube
Satu Persen dapat memberikan perspektif baru tentang berbagai hal, baik yang
bersifat personal maupun sosial. Hasil responden memiliki respon yang positif pada
pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 3 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 299 responden (74,8%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkann bahwa informasi yang
disampaikan di YouTube Satu Persen dapat membantu subscribers untuk memahami
isu-isu penting saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa konten YouTube Satu Persen
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dapat memberikan informasi yang akurat dan terkini tentang isu-isu penting yang
sedang terjadi. Hasil responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Tabel 17 Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Afektif

No. | Pernyataan Penilaian responden
STS | TS S SS
4 Konten di YouTube Satu |1 17 296 86

Persen membuat saya merasa | 0,3% |4,3% |74% |21,5%
terhibur dan senang.

5 Saya merasa terinspirasi dan |1 28 289 82
termotivasi setelah menonton | 0,3% | 7% 72,3% | 20,5%
konten di YouTube Satu
Persen.

6 Menonton konten di YouTube | 0 30 307 63

Satu Persen memberikan saya | 0% 7,5% |76,8% | 15,8%
perasaan positif dan optimis.
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti (Data Kuesioner dengan SPSS, 2023)

Bedasarkan data pada tabel 17 bahwa pernyataan nomor 4 hasil tertinggi terdapat
pada skala setuju yaitu sebanyak 296 responden (74%) dan hasil terendah pada skala
sangat tidak setuju yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa konten YouTube Satu Persen dapat membantu subsbribers untuk merasa
terhibur dan senang. Hal ini menunjukkan bahwa konten YouTube Satu Persen
dapat memberikan pengalaman emosional yang positif bagi seseorang. Hasil
responden memiliki respon yang positif pada pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 5 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 289 responden (72,3%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 1 responden (0,3%). Dapat disimpulkan bahwa konten YouTube Satu
Persen dapat membantu subscribers untuk merasa terinspirasi dan termotivasi. Hal
ini menunjukkan bahwa konten YouTube Satu Persen dapat memberikan pesan
positif dan motivasi bagi seseorang. Hasil responden memiliki respon yang positif
pada pernyataan ini.

Pada pernyataan nomor 6 memiliki hasil tertinggi pada skala setuju yaitu
sebanyak 307 responden (76,8%) dan hasil terendah pada skala sangat tidak setuju
yaitu sebanyak 0 responden (0%). Dapat disimpulkann bahwa konten YouTube Satu
Persen dapat membantu subscribers untuk merasa positif dan optimis. Hal ini
menunjukkan bahwa konten YouTube Satu Persen dapat memberikan pengalaman
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emosional yang positif dan harapan bagi seseorang. Hasil responden memiliki
respon yang positif pada pernyataan ini.

3.6 Pembahasan

Penelitian ini melakukan pembahasan terkait dengan pengaruh terpaan media
dan kualitas informasi terhadap pemenuhan kebutuhan informasi subscribers.
Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan
kuesioner secara online melalui Google Form. Adapun subjek dari penelitian ini
adalah subscribers akun YouTube Satu Persen.

Penelitian ini memiliki 2 variabel bebas yaitu, terpaan media (X1) dan kualitas
informasi (X2) dan 1 variabel terikat yaitu kebutuhan informasi (Y). melalui hasil
perhitungan berdasarkan rumus Slovin (5% tafar signifikansi), jumlah sampel yang
didapatkan sebanyak 400 responden. Pengambilan sample dalam penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. Pada tenik ini, seluruh populasi
memiliki peluang yang sama dalam mengisi kuesioner yang dibagikan secara online.

Hasil data kuesioner menujukan bahwa karakteristik responden terbagi ke
dalam dua kategori (jenis kelamin dan usia), yaitu kategori jenis kelamin yang
memiliki mayoritas perempuan sebanyak 227 responden (56,75%) dan laki-laki
sebanyak 172 responden (43,25%). Selain jenis kelamin, terdapat karakteristik usia
yang sudah dikategorikan menjadi beberapa kelompok yaitu usia 12-16 Tahun
sebanyak 30 responden (7,5%), 17-25 tahun sebanyak 207 responden (51,75%), 26-35
Tahun sebanyak 132 responden (33%), dan > 35 tahun sebanyak 31 responden
(7,75%). Software SPSS versi 25 mrnjadi alat ukur yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: Uji Validitas
dan Reliabilitas dilakukan dengan 30 data responden pertama. Jumlah pernyataan
yang diuji sebanyak 9 butir untuk variabel terpaan media (X1), 12 butir untuk
variabel kualitas informasi (X2), dan 15 butir untuk kebutuhan informasi (Y). Setiap
butir pernyataan dinyatakan valid karena hasil atau R hitung > R tabel yaitu 0,361.
Nilai R tabel didapatkan dari taraf signifikansi 5% dan jumlah samepl yang diuji
yaitu 30 responden dengan cara melihat R tabel. Butir-butir pernyataan juga
dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,06.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan nilai signifikansi Monte Carlo dengan
nilai sebesar 0,055 > 0,05 dan dinyatakan berdistribusi normal. Untuk Uji
Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glesjer dan menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,170 > 0,05, yang dinyatakan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa masing-masing
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variabel dapat meningkatkan pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
subscribers yaitu variabel terpaan (X1) sebesar 0,031 dan kualitas informasi sebensar
0,958 hal ini diperoleh dari persamaan regresinya yaitu, Y = 9,589 + 0,031 X1 + 0,958
X2 + e. Uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel
terpaan media (X1), kualitas infromasi (X2), dan kebutuhan informasi (Y) memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan melihat nilai R sebesar 0,882. Selain ini, Variabel
terpaan media (X1), kualitas infromasi (X2) memiliki pengaruh sebesar 67,4%
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi (Y), hal ini dapat diliat dari nilai adjusted
R2 sebesar 0,674, sementara 32,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
di teliti.

Uji T diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel yaitu
dengan membandungkan T hitung dengan T tabel dimana variabel terpaan media
(X1) sebesar 2,415 > 1,965 dan variabel kualitas informasi (X2) 114, 523 > 1,965. Selain
itu, uji T bisa diukur dengan nilai signifikansi dimana variabel terpaan (X1) sebesar
0,016 > 0,05 dan variabel kualitas informasi (X2) sebesar 0,000 > 0,05. Sehingga, dapat
diartikan bahwa H1 dan H2 diterima. Uji F diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
siginifikan antar variabel yaitu nilai F sebensar 6605,553>3,018 dan nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti terpaan media (X1) dan kualitas informasi (X2)
memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi (Y) subscribers.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Terpaan Media dan Kualitas Informasi Pada
Akun YouTube Satu Persen Terhadap Pemenuhan Kebutuhan informasi
Subscribers” dikaitkan dengan teori uses and gratification theory. Teori ini
menjelaskan tentang penggunaan media ditentukan oleh kebutuhan individu. Secara
sadar, pengguna akan memilih media yang akan mereka gunakan. Kebutuhan serta
tujuan yang ditentukan oleh masyrakat menjadi alasan pendorong media digunakan
(penggunaan media). Teori penggunaan dan kepuasan ini menjabarkan lebih lanjut
mengenai waktu dan cara masyarakat dalam menggunakan media akibat dari
ganjaran penggunaan media (Morissan, 2013). YouTube memberikan pengguna
secara aktif mencari dan memilih konten yang mereka inginkan. Penonton memiliki
control penuh atas apa yang mereka tonton, kapan mereka menonton, dan seberapa
sering mereka menonton. Dalam YouTube, penonton dapat memenuhi kepuasan
atau kebutuhan karena YouTube menyediakan konten yang beragam mulai dari
hiburan hingga edukasi.

Dalam penelitian ini, teori uses and gratification mengatakan bahwa khalayak
aktif dalam melilih tayangan atau media yang mereka butuhkan, dimana media
merupakan sebuah alat untuk memenuhi kepuasan dan kebutuhan khalayak. Sama
seperti subscribers Satu Persen, mereka memlilih untuk menggunakan Satu Persen
sebagai sarana mereka untuk mencari informasi. Selain itu, subscribers puas akan
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informasi yang diperoleh, ditinjau dari jawaban yang didapat atas sebaran kuesioner
pada responden, diketahui bahwa semua jawaban pada penyataan variabel Y
merupakan jawaban yang positif.

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
Pengaruh Terpaan Media dan Kualitas Informasi pada Akun YouTube Satu Persen
terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Subscribers termasuk sangat kuat, yang
berarti terdapat Pengaruh Terpaan Media dan Kualitas Informasi pada Akun
YouTube Satu Persen terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Subscribers.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, mengenai Pengaruh Terpaan Media dan Kualitas Informasi Pada Akun
YouTube Satu Persen Terhadap Pemenuhan Kebutuhan informasi Subscribers,
dengan jumlah sampel sebanyak 400 responden serta setelah melakukan olah data
statistik menggunakkan SPSS 25. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh positif Terpaan Akun Youtube Satu Persen (X1) secara
parsial terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Subscribers (Y).

2. Terdapat pengaruh positif Kualitas Informasi Akun Youtube Satu Persen (X2)
secara parsial terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Subscribers (Y).

3. Terdapat pengaruh positif Terpaan Media dan Kualitas Informasi Akun
Youtube Satu Persen (X1) secara simultan terhadap Pemenuhan Kebutuhan
Informasi Subscribers (Y).
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